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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan proses pengumpulan data, pemilahan data, serta 

menentukan data yang digunakan, peneliti menarik kesimpulan akhir 

bahwa Café Saad 21 berada di posisi introduction dalam siklus daur ulang 

produk. Faktor kunci keberhasilan yang dimiliki oleh Café Saad 21 adalah 

fokus terhadap hal strategisnya yaitu pengelolaan hubungan terhadap 

pelanggan dan kompetensi inti yang dimiliki oleh Café Saad 21 adalah 

pengelolaan persediaan. Strategi operasi yang digunakan oleh Café Saad 

21 adalah cost leadership. Sehingga keunggulan bersaingnya adalah harga 

yang sesuai dengan target konsumen yang disebabkan oleh pengelolaan 

persediaan yang baik, yang kemudian menjadi salah satu penyebab ceruk 

pasar Café Saad 21 tetap bertahan dan menarik pelanggan baru untuk 

datang. 

 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti guna pengembangan Café Saad 21 adalah sebagai berikut : 

- Lebih meningkatkan kualitas pegawai dengan memberi pelatihan 

spesifik pada 1 bidang yang sangat dikuasai agar kualitas pelayanan 

pada bidang tersebut semakin baik. 
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- Meningkatkan kualitas tampilan Café Saad 21 dengan dekorasi atau 

fasilitas tambahan agar dapat menarik perhatian pelanggan baru 

dengan lebih baik. 

- Meningkatkan sistem pelaksanaan Café Saad 21 dengan lebih 

terstruktur terutama dalam sistem pengelolaan keuangan agar dapat 

melakukan pengembangan bisnis dengan lebih baik dan lebih 

terencana. 

- Memfokuskan pemasaran melalui media sosial yang dapat menjangkau 

lebih banyak target, sepertinya misalnya menggunakan jasa 

foodblogger atau endorsement. 

- Untuk masa pandemi COVID-19, mengikuti protokol kesehatan secara 

disiplin dengan menempatkan cairan hand sanitizer di beberapa titik 

keramaian di café, memberikan jarak tiap meja, dan penggunaan 

masker untuk pemilik dan pegawai sehingga konsumen merasa yakin 

dengan keamanan yang ditawarkan oleh café ini dan tertarik untuk 

mencoba. 

- Menyelenggarakan bentuk promosi lainnya sesuai dengan masa 

pandemi COVID-19 seperti misalnya pembelian minimum untuk 

mendapatkan sebuah masker dengan logo Café Saad 21.  
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